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Abstract: The purpose of this study is to determine the effect of Mobile Banking and Internet
Banking on banking profitability at PT. Bank Central Asia for the period 2013-2024. This study
uses secondary data obtained from BCA's annual report. The method used in this study is a
quantitative method. The population in this study is BCA's annual financial report from 2013-
2024 with a sampling method using Purposive Sampling Technique. The dependent variable in
this study is profitability (Y), the independent variables in this study are Mobile Banking (X1)
and Internet Banking (X2). The analysis method used is multiple linear regression. The results
of this study indicate that Mobile Banking has no significant effect on banking profitability
while Internet Banking has a significant effect on banking profitability.
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Perkembangan teknologi dan informasi yang
sangat pesat di era digital sekarang ini telah
mengubah banyak hal dalam kehidupan
sehari-hari, termasuk dalam  industri
perbankan.  Berbagai inovasi layanan
keuangan berbasis digital seperti Digital
Banking dan Internet Banking yang dapat
mempermudah masyarakat dalam melakukan
transaksi secara efisien, cepat, dan aman.
Menurut (Tsullatul Awalin et al.,, 2023),
transformasi digital di sektor perbankan
berperan penting dalam meningkatkan kinerja
keuangan melalui efisiensi biaya operasional
dan peningkatan kualitas layanan kepada
nasabah. Transformasi digital pada dunia
bisnis khususnya di kalangan perusahaan
sangat dibutuhkan agar tidak mengalami
ketertinggalan dengan perusahaan lain yang
telah lebih dahulu menerapkan teknologi
digital. Di era digital saat ini, sebagian besar
badan usaha telah memulai proses integrasi
teknologi digital dan bersiap untuk bersaing
dengan rekan-rekan mereka yang belum
mengalami perubahan digital.

Teknologi  kini  telah  menjadi
komponen inti dalam pengembangan strategi
bisnis modern. Agar bank dapat beroperasi
dengan lebih efisien, perlu
mempertimbangkan  penerapan teknologi

yang tepat guna mengurangi risiko
operasional.  Perkembangan  signifikan
sektor industri perbankan di Indonesia dalam
kurun waktu dekat ini mengalami
perkembangan pesat dan memicu persaingan
ketat dalam hal mutu, kinerja, serta harga
jasa keuangan, terutama pada bank yang
telak go public dan berupaya meningkatkan
nilai perusahaannya.

Perusahaan  perbankan  dituntut
mampu melakukan ekspansi yang cepat dan
berkelanjutan di tengah kemajuan industri
informasi dan telekomunikasi agar tetap
kompetitif serta mampu beradaptasi dengan
perubahan zaman. Hal tersebut mendorong
bank untuk melakukan asimilasi terhadap

berbagai fasilitas perbankan elektronik
sebagai upaya memperkuat daya
saing.Kemajuan teknologi digital yang

begitu pesat di Indonesia menjadi contoh
potensial bagi lembaga perbankan untuk
terus berinovasi dan menyesuaikan diri
dengan tren kontemporer. Penerapan
transformasi digital pada sistem dan layanan
perbankan juga terbukti mempermudah serta
mempercepat transaksi nasababh,
menjadikannya lebih efisien dan nyaman
(Kurniawan et al., 2021).
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Tabel 1.1 Nilai Transaksi Mobile Banking
dan Internet Banking BCA tahun 2020-
2024 (Dalam Triliun Rupiah)

Tahun Mobile Internet
Banking X1 Banking X2
2020 2.693 11.308
2021 4.049 15.118
2022 5.460 17.471
2023 18.618 6.206,25
2024 21.002 7.000,05

Sumber : Laporan Tahunan PT Bank Central
Asia Tbk (BCA) Tahun 2020-2024

Berdasarkan data di Tabel 1.1 di atas,
terlihat bahwa nilai transaksi melalui Mobile
banking dan Internet banking Bank BCA terus
meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2020,
nilai transaksi melalui mobile banking
mencapai Rp2.693 ftriliun, lalu meningkat
menjadi Rp21.002 triliun pada tahun 2024.
Sementara itu, nilai transaksi melalui internet
banking juga naik dari Rp11.308 triliun pada
tahun 2020 menjadi Rp7.000,05 triliun pada
tahun 2024.

Menurut (Sari dan Yanto, n.d.), teori
sinyal (Signaling Theory) menjelaskan cara
perusahaan memberikan informasi kepada
pihak luar agar mampu menunjukkan kondisi
dan hasil kerja perusahaan secara jelas.
Informasi ini berperan sebagai tanda atau
sinyal yang memengaruhi bagaimana
investor, nasabah, dan pihak lain menilai
kualitas serta kemungkinan masa depan
perusahaan. Dalam teori ini, manajemen
bertindak sebagai pengirim sinyal, sedangkan
investor dan masyarakat umum menjadi
penerima sinyal yang kemudian memahami
informasi tersebut sebagai kabar baik atau
buruk, tergantung isi dan sifatnya.

Teori sinyal ini menjelaskan bahwa
perusahaan memilih informasi tertentu untuk
disampaikan kepada publik agar mengurangi
kesenjangan informasi. Menurut (Kurniawan
& Dwiastuti, 2023), dalam sektor perbankan
modern, pengembangan layanan digital
seperti mobile banking dan internet banking
adalah salah satu bentuk sinyal positif. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  bank  berusaha
meningkatkan efisiensi, memperbaiki kualitas
layanan, serta beradaptasi dengan perubahan
teknologi. Sinyal digital ini mencerminkan
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bahwa bank memiliki operasi yang sehat,
inovatif, dan kompetitif.

Menurut  (Saputra et.al 2023)
menyebutkan bahwa penyampaian
informasi atau inovasi berbasis digital dapat
dianggap sebagai tanda kinerja yang baik.

Layanan digital banking mampu
meningkatkan volume transaksi,
mempercepat layanan, mengurangi

pengeluaran operasional, serta mendorong
pertumbuhan pendapatan non-bunga. Hal ini
tercermin dalam peningkatan tingkat
profitabilitas perusahaan, seperti Return on
Assets (ROA) atau Return on Equity (ROE),
yang memberikan tanda tambahan bagi

investor  bahwa  kondisi  keuangan
perusahaan kuat dan efektif.
Oleh karena itu, teori sinyal

digunakan dalam penelitian ini karena
layanan mobile banking dan internet
banking yang dikembangkan oleh Bank
Central Asia (BCA) tidak hanya sekadar
inovasi teknologi, tetapi juga sebagai sinyal
positif yang menunjukkan peningkatan
efisiensi, kualitas layanan, dan kinerja
keuangan perusahaan. Sinyal tersebut
mungkin memengaruhi persepsi investor
dan berdampak pada tingkat profitabilitas
BCA selama periode 2013 hingga 2024x

METODE

Penelitian ni menggunakan
pendekatan kuantitatif, yang merupakan
metode penelitian berbasis angka untuk
menguji hipotesis. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan
survey lapangan. (Tanzeh, 2011). Penelitian
kuantitatif lebih menekankan pada logika
verifikasi  hipotesis, dimulai dengan
pemikiran deduktif untuk merumuskan
hipotesis, kemudian dilanjutkan dengan
pengujian di lapangan. Hasil pengujian
tersebut dijelaskan berdasarkan data empiris
yang dikembangkan menjadi permasalahan
serta solusi yang diajukan, sehingga
hipotesis  dapat  diverifikasi  melalui
dukungan data empiris.
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HASIL
Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smimov?® Shapiro-Wilk
| Statistic _df Sig. | Statistic |df Sig.
Standardized Residual 0,228 12] 0,084 0,084 12 0,071

Lilliefors Significance Correction,

Sumber : Data sekunder di olah pada SPSS
v25

Dari hasil uji Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk diperoleh nilai
signifikansi masing-masing sebesar 0,084 dan
0,071. Karena kedua nilai tersebut lebih besar
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
seluruh data berdistribusi normal.

Tabel 4. 2 Hasil uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance  VIF
1 Nilai transaksi
Mobile Banking 0,99 1,00
(Rp Triliun) 8 2

Nilai transaksi

Internet Banking 0,99 1,00

(Rp Triliun ) 8 2
a. Dependent Variable: Return On Equity (%)

Sumber : Data sekunder di olah pada SPSS
v25

Berdasarkan hasil tabel 4.2 outout
SPSS, terlihat bahwa semua variabel, yaitu
Mobile Banking dan Internet Banking,
memiliki nilai tolerance yang lebih besar dari
0,10 dan nilai VIF yang lebih kecil dari 10,00.

Gambar 4. 1 Hasil Uji heterokedastisitas

Simple Scatter of Standardized Residual by Standardized Predicted Value

Standardized Residual
8

1 onoon aoonn 1 o000 280000 300000

Standardized Predicted Value

Sumber : Data sekunder di olah pada SPSS

v25
Dari gambar di atas dapat disimpulkan

bahwa hasilnya adalah tidak
heterokedastisitas. Menunjukkan bahwa nilai
signifikansi masing-masing variabel lebih
besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terjadi heterokedastisitas.
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Std.
Error Durbi
Adjust ofthe n-
Mod R edR Estim  Wats
el R Square Square ate on
74 6,1188
1 5° 0,554 0,455 8 2,571

a Predictors: (Constant), Nilai transaksi Internet
Banking (Rp Triliun ), Nilai transaksi Mobile
Banking (Rp Triliun)

b Dependent Variable: Return On Equity (%)
Sumber : Data sekunder di olah pada SPSS
v25

Nilai Durbin Watson pada model
summary adalah sebesar 2,571, dimana
angka tersebut terletak di antara angka 2
yang berarti tidak terjadi autokorelasi pada
model regresi .

Tabel 4. 4 Hasil Uji Regresi Linear
Berganda

Coefficients’
Unstandardized = Standardize Collinearity
Coefficients d t Sig. Statistics
Model B Std.Eror Beta Tolerance ~ VIF
1 (Constant) 18,103 0897 20,191 0

Nilai Transaksi Mobile
Banking ( dalam triliun

rupiah ) 0,128 0,161 0,111 -0,795 0447 042 2,384
Nilai Transaksi Internet

Banking ( Dalam

Triliun Rupiah) 0,044 0,006 1,044 75 0,000 042 2,384

a Dependent Variable: Return On Equity (%)

Sumber : Data sekunder di olah pada SPSS
v25

Berdasarkan tabel coefficients, maka
persamaan regresi linear berganda dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Y=a+blX1 +b2X2 +bnXn +e
ROE= 18,103 - 0,128X1 + 0,044 X2

Tabel 4. 5 Hasil Uji T
Coefficients®
Unstandardized = Standardize Collinearity
Coefficients d t Sig. Statistics
Model B Std.Emor  Beta Tolerance  VIF

1 (Constant) 18,103 0,897 20,191 0
Nilai Transaksi Mobile
Banking ( dalam triliun
rupiah ) -0,128 0,161 0,111 -0,795 0447 042 2,384
Nilai Transaksi Internet
Banking ( Dalam
Triliun Rupiah) 0,044 0,006 1,044 75 0,000 042 2,384

a Dependent Variable: Return On Equity (%)

Sumber : Data sekunder di olah pada SPSS
v2
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Berdasarkan tabel 4.5 Hasil Uji ¢,
maka dapat di jelaskan sebagai berikut :

Pengujian Mobile Banking (X1)
terhadap Profitabilitas (Y) Variabel mobile
banking memiliki nilai t niwng sebesar -0,795
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,447.
Nilai signifikani tersebut lebih besar dari 0,05
(0,447 > 0,05), sehingga dapat di simpulkan
bahwa Mobile banking secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On
Equity (ROE).

Tabel 4. 6 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 700,771 2 350,386 56,969 0,0000

Residual 55,354 9 6,15

Total 756,126 11
a Dependent Variable: Return On Equity (%)
b Predictors: (Constant), Nilai transaksi InternetBanking (Rp Triliun ), Nilai transaksi
Mobile Banking (Rp Triliun)

Sumber : Data sekunder di olah pada SPSS
v25

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji F,
diperoleh nilai F niung sebesar 56,969 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05), sehingga hipotesis diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
mobile banking dan internet banking secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb
AdjustedR Std. Errorof  Durbin-
Model R RSquare  Square  the Estimate  Watson
1 963° 0927 0911 248002  03%
a Predictors: (Constant), Nilai transaksi Internet Banking (Rp Triliun ), Nilai transaksi
b Dependent Variable: Return On Equity (%)

Berdasarkan Tabel 4.7 Hasil Uji
Koefisien Determinasi, diperoleh nilai R
Square sebesar 0,927 atau 92,7%. Artinya,
profitabilitas dapat dijelaskan sebesar 92,7%
oleh variabel independen yaitu Mobile
Banking dan Internet Banking. Nilai Adjusted
R Square sebesar 0911 atau 91,1%
menunjukkan  bahwa  91,1%  variasi
Profitabilitas (ROE) dipengaruhi oleh Mobile
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Banking dan Internet Banking, sedangkan
8,9%.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Mobile  Banking tidak  berpengaruh
signifikan  terhadap ROE, sedangkan
Internet Banking berpengaruh signifikan
terhadap ROE PT Bank Central Asia periode
2013-2024.

Temuan bahwa mobile banking tidak
berpengaruh signifikan dapat dijelaskan dari
sisi  struktur biaya dan karakteristik
penggunaannya. Meskipun volume transaksi
mobile banking meningkat, peningkatan
tersebut belum tentu secara langsung
meningkatkan profitabilitas karena adanya
biaya pengembangan sistem, keamanan
siber, pemeliharaan aplikasi, dan promosi
digital yang relatif tinggi. Fauziah dan
Hidayat (2020) menyatakan bahwa
peningkatan aktivitas operasional tidak
selalu berbanding lurus dengan peningkatan
profitabilitas apabila efisiensi biaya belum
optimal. Selain itu, Surdayanti (2018) juga
menemukan bahwa penggunaan mobile
banking belum tentu berdampak langsung
terhadap ROE karena sebagian besar
manfaatnya bersifat jangka panjang dalam
bentuk peningkatan loyalitas nasabah.

Sebaliknya, internet banking terbukti
berpengaruh signifikan terhadap ROE. Hal
ini sejalan dengan teori sinyal (Signaling
Theory), di mana pengembangan layanan
digital menjadi sinyal positif terhadap
efisiensi dan inovasi perusahaan (Kurniawan
& Dwiastuti, 2023). Internet banking
cenderung digunakan untuk transaksi
bernilai besar seperti transfer korporasi dan
pembayaran bisnis, sehingga memberikan
kontribusi fee-based income yang lebih
stabil. Saputra et al. (2023) menyatakan
bahwa layanan internet banking
berkontribusi pada peningkatan pendapatan
non-bunga dan efisiensi operasional bank,
yang pada  akhirnya  meningkatkan
profitabilitas.

Secara simultan, mobile banking dan
internet banking berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan
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bahwa transformasi digital secara keseluruhan
tetap memberikan kontribusi terhadap kinerja
keuangan bank. Tsullatul Awalin et al. (2023)

menegaskan ~ bahwa  digital = banking
meningkatkan efisiensi operasional,
memperluas  jangkauan layanan, dan

memperkuat daya saing bank.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat literatur bahwa transformasi
digital perbankan berdampak terhadap
profitabilitas, meskipun efek masing-masing
kanal digital dapat berbeda tergantung pada
karakteristik transaksi, struktur biaya, dan
strategi implementasi.

SIMPULAN
Berdasarkan data yang sudah
diperoleh dan hasil pengujian serta analisis
yang telah selesai dilakukan dengan bantuan
aplikasi SPSS, maka kesimpulan yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Mobile Banking tidak berpengaruh

signifikan  terhadap  profitabilitas
perbankan.  Artinya, peningkatan
transaksi Mobile Banking belum

mampu memberikan pengaruh yang
nyata secara statistik terhadap Return
on Equity (ROE) PT Bank Central

Asia.

2. Internet Banking berpengaruh
signifikan  terhadap  profitabilitas
perbankan. Yang berarti bahwa

peningkatan nilai transaksi [Internet
Banking mampu memberikan
pengaruh yang nyata dan dapat
dibuktikan secara statistik terhadap
Return on Equity (ROE) PT Bank
Central  Asia  selama  periode
penelitian.

3. Mobile Banking dan Internet Banking

berpengaruh secara simultan dan
signifikan  terhadap  profitabilitas
perbankan
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